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Tindakan pembedahan sebagai salah satu upayaterapi medis, selain bertujuan untuk menyembuhkan klien,
juga dapat menimbulkan beberapa penyulit, seperti gangguan saluran pernafasan, gangguan saluran cerna,
gangguan saluran perkemihan serta terlambatnya penyembuhan luka pembedahan. Selain itu pembedahan
dapat menimbulkan stress, karena terdapat ancaman terhadap tubuh, integritas dan jiwa seseorang. Keadaan
stress yang tidak diatasi dapat menimbulkan permasal ahan pada saat pra bedah, selama pembedahan
maupun pasca bedah.

Salah satu upaya yang harus dilaksanakan oleh perawat untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
mel aksanakan pendidikan kesehatan pra bedah, yang pada prinsipnya bertujuan untuk mempersiapkan fisik
dan mental klien dalam menghadapi pembedahan.

Di USA pelaksanaan pendidikan kesehatan terbukti telah dapat mengurangi pemakaian obat-obatan,
mengurangi rasa sakit, perasaan cemas, mengurangi lama hari rawat yang pada akhirnya dapat mengurangi
biaya perawatan di rumah sakit yang harus dikeluarkan klien. Bahkan sgjak 1972, perhimpunan rumah sakit
di Amerikatelah menyatakan bahwa pendidikan kesehatan pra bedah adalah hak klien, sehingga merupakan
keharusan bagi perawat untuk melaksanakannya.

Di Instalasi Bedah RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung pendidikan kesehatan pra bedah telah dilaksanakan,
namun belum maksimal. Banyak faktor yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan pendidikan kesehatan
pra bedah, seperti pendidikan, pengetahuan, sikap, pengalaman perawat, sarana dan fasilitas yang tersedia,
serta pengawasan dalam pel aksanaannya. Berdasarkan kepada hal di atas tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku perawat dalam pelaksanaan
pendidikan kesehatan klien pra bedah di RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

Penelitian dilaksanakan melalui kegiatan cross sectional survei dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara kepada 99 orang perawat sebagai responden (total sampel) yang bertugas di Instalasi Bedah
RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji chi
sguare dan multivariat menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil analisis bivariat menunjukkan dari 6 variabel yang diduga berhubungan dengan perilaku perawat
dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan pra bedah, ternyata hanya variabel tingkat pendidikan dan tingkat
pengetahuan perawat yang berhubungan dengan perilaku perawat dalam pel aksanaan pendidikan kesehatan
prabedah. Dari hasil analisisregresi logistik ternyata variabel pendidikan mempunyai hubungan yang paling
bermakna dengan perilaku perawat dalam pel aksanaan pendidikan kesehatan pra bedah, dengan tingkat
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pendidikan yang tinggi, maka peluang perawat untuk melaksanakan pendidikan kesehatan pra bedah yang
baik mencapai 15.29 kali dibanding tingkat pendidikan rendah. Rata-rata perilaku perawat dalam
pelaksanaan pendidikan kesehatan pra bedah didapatkan hasil baik 44.4% dan kurang 55.6%.

Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pendidikan kesehatan pra bedah di RSU.Dr. Hasan Sadikin
Bandung, disarankan untuk terus memelihara dan meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
perawat, melengkapi protap yang sudah ada dengan protap pendidikan kesehatan pra bedah, serta
melengkapi sarana dan fasilitas yang dibutuhkan.

<hr>

Factors Which Related to Nurse Behavior in the Implementation of Pre - Operative Health Education Clients
in Surgical Department of RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung, in 2001Operation as one among other efforts
of medical therapies, besides the aims of healing the clients, also able to cause various complication, such as
respiratory system disorders, gastrointestinal system disorders, urinary system disorders and the delayed of
wound healing. On the other hand operation leads to stress, because of threaten to the body, integrity and
human soul. This unsolved stress can make problems on pre-operative, during operation and post operative.
(Perioperatively)

One of the efforts that should be undertaken by nurses to solve the problems above is to implement the pre-
operative health education, which in principal purposeisto prepare physical and mental of the clients facing
operation.

In USA the implementation of health education proven could decrease drug consumption, lessen the painful
and anxiety. These all would cut down the duration of treatment days, and at last could decrease the hospital
payment that should be paid by the client. More over since 1972, the American Hospital Association has
declared that pre-operative health education is aright of the client, so it should be a necessity for nurse to
implement it.

In the surgical department in RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung, pre-operative health education has been
implemented, but not maximum yet. There are many factors that might be influenced the implementation of
the pre-operative health education, such as; education, knowledge, attitude, nurse experiences, instruments,
the provided facilities and the supervision of the implementations.

Based on those mentioned above, the objective of this research was to obtain information concerning factors
which related to nursing behavior in the implementation of pre-operative health education clients, in surgical
department of RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

The research was conducted through activities of cross sectional survey, using respondents of nurses which
worked at the surgical department in RSU. Dr.Hasan Sadikin Bandung. The total samples were 99
respondents, and data collection was done through observation of nursing activities and interview.

Statistical analysis used distributions frequencies and chi-sgquare analysis to find the relationships among the
dependence variable and each independence variables. However, multivariate analysis with the logistic



regression was also used to find the dominance independence variable which gave the highest relation.

The research results showed there was a significant relationship among nurses behavior in the
implementation of pre-operative health education with education level and knowledge. The nurses which
higher level education were usually done better in implementing pre-operative health education, 15.29 times
compared with the low level education. On the average nurse behavior of the pre-operative health education
got the good results 44.4% and less than 55.6%.

To RSU. Dr. Hasan Sadikin Bandung suggested to complete operational procedure with the pre-operative
health education guidance, to complete the instruments and facilities, also the continuation of effort in
increasing the nurse education, should be kept and increased.



